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ABSTRACT

Visual intelligences is capacity to recognize and object depiction of brain. Visual intellegences can stimulated with some method such as with image recognition. The purpose of this study was to determine the influence of image recognition with visual intelligences.

The study design use was a pre-experiment with approach pre test and post test group. All student PAUD Kemala Bhayangkari 96 Bojonegoro is population, as many as 15 student with a sampling technique is the total sampling. Data removal independent variabel with treatment and  dependent variabel with observation, then done editing, coding, scoring, tabulating and analyzed with a cross table.


Based on research result obtained from 15 respondents, before to the introduction picture of  visual intelligences is less by 9 respondents and after to the  introduction picture of visual intelligences is less by 1 respondents.

The conclusion of this study is there are effect introduction of image with visual intellegences., are suggested for PAUD to stimulate the children to be more increasing intellegences. So mother was expected to stimulate the intellegences of children by buying education toys, provide tools for coloring and drawing tools.

Key words : Visual intellegences, introduction of picture.

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG 

Kecerdasan visual spasial merupakan kapasitas untuk mengenali dan melakukan penggambaran atas objek atau pola yang diterima otak (Howard Bardner, 1999). Anak dengan kecerdasan ini bisa terlihat sebagai anak yang mudah dan cepat memahami konsep visual spasial serta terlihat antusias ketika melakukan aktivitas yang berkaitan dengan kemampuan ini. Setiap kecerdasan berkaitan dengan kecerdasan lainnya begitu pun kecerdasan visual spasial yang bisa mempengaruhi proses belajar anak di sekolah. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan Gardner, sebagian besar orang yang memiliki kepintaran visual spasial lebih banyak dipengaruhi oleh otak kanan yaitu bagian otak yang bertugas memproses ruang. Anak yang cerdas visual tak hanya bisa menggambarkan tetapi juga mengonstruksikan objek ide didalam pikiran mereka. Tapi kecerdasan visual spasial itu sendiri bisa berkembang apabila mendapat stimulasi yang sesuai (Febryan, 2008).  Berdasarkan survey awal di TK Mutiara Bunda Desa Papringan Kecamatan Temayang,. Dari 10 anak yang dilakukan tes kecerdasan visual, 5 anak diberi pengenalan gambar dan 5 anak tidak. Dari 5 anak yang diberi pengenalan gambar didapatkan 4 anak memiliki kecerdasan visual baik, 1 cukup. Tidak ada yang kurang. Namun pada 5 anak yang tidak diberi pengenalan gambar 1 anak memiliki kecerdasan visual baik, 1 cukup, 3 kurang. PAUD Kemala Bhayangkari Bojonegoro disini digunakan program pengenalan gambar dalam metode pembelajaran tapi belum mengetahui fungsi pengenalan gambar dengan kecerdasan visual. Dan juga belum ada penelitian tentang kecerdasan visual ini di PAUD tersebut.

Orang tua selalu menginginkan yang terbaik bagi bayi mereka, tetapi sekarang nampaknya lelah banyak yang fokus untuk berusaha dan lebih khawatir tentang bagaimana melakukan hal yang benar untuk mendorong pertumbuhan dan perkembangan bayi, khususnya perkembangan otak (Mom & Kiddy, 2010).
 Kecerdasan visual spasial ini tidak sama pada setiap anak. Ada anak yang memiliki kemampuan tinggi disemua bidang, ada juga yang tinggi disatu atau beberapa kemampuan, tetapi kurang pada kemampuan lain. Dalam hal inilah orang tua perlu memberikan stimulasi (Widayati Sri, 2008 : 150). orang tua bisa menstimulasi kemampuan ini melalui beragam kegiatan. Biasanya anak tipe ini sangat menggemari permainan-permainan “melihat melalui pikiran” seperti menggambarkan atau membayangkan objek ke permainan acting atau berpura-pura. Latihan bisa diterapkan saat anak di usia balita awal lewat kegiatan sehari-harinyaseperti menyediakan alat-alat yang diperluakan seperti krayon, pensil warna, cat air, kertas atau gabus. Biarkan anak menggambar bebas untuk mengembangkan imajinasinya atau dengan mengikuti contoh gambar. 

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalahnya adalah 

Apakah ada pengaruh pengenalan gambar dengan kecerdasan visual anak usia 3-5 tahun di PAUD Kemala Bhayangkari Kabupaten Bojonegorotahun 2011?

TUJUAN

Tujuan Umum :

Mengetahui pengaruh pengenalan gambar dengan kecerdasan visual anak usia 3-5 tahun di PAUD Kemala Bhayangkari Kabupaten Bojonegoro
Tujuan Khusus :

1. Mengidentifikasi pengenalan gambar pada anak usia 3-5 tahunsebelum diberi pengenalan gambar di PAUD Kemala Bhayangkari Kabupaten Bojonegoro tahun 2011
2. Mengidentifikasi kecerdasan visual spasial pada anak usia 3-5 tahun sesudah diberi pengenalan gambar di PAUD Kemala Bhayangkari Kabupaten Bojonegoro tahun 2011
3. Menganalisis pengaruh pengenalan gambar dengan kecerdasan visual anak usia 3-5 tahun di PAUD Kemala Bhayangkari Kabupaten Bojonegoro tahun 2011
MANFAAT

Manfaat teoritis

1. Bagi guru
Dapat meningkatkan pengetahuan guru tentang bagaimana menstimulasi kecerdasan anak.
Manfaat Praktis

1. Bagi peneliti

Dapat menambah wawasan dalam penelitian dan dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan kepada masyarakat secara langsung.

2. Bagi responden

Dapat meningkatkan kecerdasan visual anak bila di stimulasi dengan baik.
TINJAUAN PUSTAKA


Dalam bab ini akan disajikan konsep pengenalan gambar, konsep kecerdasan visual, kerangka konseptual dan hipotesis.

2.1 Konsep Pengenalan Gambar 

2.1.1 Definisi gambar 

Gambar adalah suatu bentuk fungsi semiotik yang dapat dianggap sebagai separuh jalan antara permainan simbolik dan citra mental. Gambar dapat dikatakan seperti permainan simbolik dalam fungsinya untuk memberikan kesenangan dan autotelisme dan seperti citra mental dalam upayanya meniru kenyataan (Jean Pieget dan Barbel Inhelder, 2000 : 72).

2.1.2 Definisi pengenalan gambar

Proses penyampaian informasi berupa gambar yang mengandalkan indra penglihatan (Jean Pieget dan Barbel Inhelder, 2000 : 77).

2.1.3 Faktor yang mempengaruhi pengenalan gambar :

1. Faktor internal

2. Faktor eksternal

2.1.4 Langkah-Langkah Pengenalan Gambar Visual

1. Belajar untuk lebih mengenal bentuk, warna dan ruang

Langkah-langkah untuk lebih mengenal bentuk, warna dan ruang :

1) Pahami ulang bentuk, warna dan ruang (bentuk tiga dimensi) yang selama ini sudah anda kenali.

2) Buat asosiasi antara bentuk dan warna tersebut dengan benda-benda di sekitar yang dikenali, misalnya :

3) Persepsikan benda-benda lain yang belum dikenal. Apabila merasa asing, bertanya kepada orang yang lebih tahu atau mencari dari sumber lain seperti buku atau internet.

4) Adapula bentuk yang berbentuk lambang, seperti tanda logo perusahaan, symbol organisasi tertentu, an lain sebagainya.

5) Demikian pula dengan ruang. Konsep ruang bias diartkan sebagai lokasi dan jalan. Kenali setiap arah atau jalur.

6) Mengartikan diagram dan grafik dan bagan alir (flow chart).

2. Berlatih menggambar secara mental maupun realistis

1) Bayangkan dalam pikiran dengan sejelas-jelasnya apa yang ingin diciptakan. Aktivitas ini biasa dikenal dengan visualisasi.

2) Buat sketsa gambar atau dalam bentuk tulisan huruf di atas kertas.

3) Pikirkan metode atau alat apa yang akan digunakan, seperti gambar tangan, cetakan, fotografi, computer, atau desain grafis lainnya (J.J.Reza P, 2009 : 58).

2.1.5 Pengaruh Bermain Bagi Perkembangan Anak 

1. Perkembangan Fisik

2. Dorongan Berkomunikasi

3. Penyaluran Bagi Kebutuhan Dan Keinginan

4. Sumber Belajar

5. Perkembangan Wawasan Diri

6. Belajar Bermasyarakat

7. Standar Moral

8. Belajar Bermain Sesuai Dengan Peran Jenis Kelamin

9. Perkembangan Ciri Kepribadian Yang Diinginkan

 (Atmie Aisty, 2009)

2.2 Konsep Kecerdasan Visual Spasial

Kecerdasan adalah kemampuan untuk bertindak secara terarah, berpikir secara efektif (Widayati Sri, 2008 : 2). 

Kecerdasan visual spasial adalah kapasitas untuk mengenal dan melakukan penggambaran atas objek atau pola yang diterima otak (J.J.Reza P, 2009 : 57).

Kemampuan anak dalam memvisualisasikan apa yang ada dibenaknya lewat gambar, susunan balok, atau menjelaskan dengan rinci rute menuju sekolahnya, termasuk ke dalam kecerdasan visual spasial. Ini adalah kemampuan memahami, memproses, dan berpikir dalam bentuk visual.Anak dengan kecakapan ini mampu menerjemahkan gambaran dalam pikirannya ke dalam bentuk atau tiga dimensi.Pemahaman tata letak, arah dan posisi yang baik juga menjadi bagian dari kecerdasan ini.

Anak dengan kecerdasan ini bisa terlihat sebagai anak yang mudah dan cepat memahami konsep visual spasial serta terlihat antusias ketika melakukan aktivitas yang berkaitan dengan kemampuan ini.

2.2.1 Tipe yang berhubungan dengan kecerdasan visual spasial 

1. Tipe Visual, yang ditandai dengan mudah mengingat apa yang dilihat (juga di dengar), lebih suka membaca dari pada dibacakan, suka mencoret-coret cepat lupa akan pesan verbal, serta tekun dan lebih menyukai cara menjawab singkat.
2. Tipe Quditorial, atau anak lebih mudah mengingat apa yang di dengar. Ia suaka menghafal sesuatu yang bersuara, suka berdiskusi dan bicara, suka mendengarkan musik, serta bicara dengan nada terpola (Widayati Sri,       2008 : 152).
2.2.2 Faktor yang mempengaruhi kecerdasan anak 

1. Faktor genetika 
2. Faktor makanan sehat
3. Faktor perawatan
4. Faktor lingkungan 
5. Faktor mental 
 (Widayati Sri, 2008 : 28).

2.2.3 Tahap kemampuan visual spasial anak

1. Usia 0-15 bulan 
Bayi biasanya mengikuti pergerakan benda yang ada dihadapannya dengan jarak tertentu.

2. Usia 15 bulan-2 tahun
Anak sudah mulai belajar mengklasifikasikan benda-benda dengan warna, bentuk, dan ukuran yang sama.
3. Usia 2 tahun

Pada usia ini anak dapat menumpuk balok-balok yang lebih tinggi karena sudah memiliki koordinasi tangan yang baik.

4. Usia 3 tahun

Kini saatnya ajak anak mengeksplorasi lebih banyak lagi. Jika anak sudah tertarik melukis dengan tangan (finger painting), menggambar dengan kuas, mewarnai, menempel, bermain kertas lipat, dan menggunting kertas akan lebih mengasah kemampuan visualnya.

5. Usia 4 tahun

Imajinasi anak sedang berkembang di masa ini. Gunakan ini sebagai kesempatan untuk memberikan sejumlah permainan yang membentuknya mengenal perbedaan bentuk, ukuran, jumlah, keseimbangan dan perbedaannya

6. Usia 5 tahun

Di masa ini kemampuan imajinasi anak diterjemahkan ke dalam bentuk yang lebih bertema, artinya tidak asal-asalan(Widayati Sri, 2008 : 156).

2.2.4 Ciri umum kecerdasan visual spasial 

1. Sangat senang bermain dengan bentuk dan ruang seperti puzzle dan balok.

2. Hafal dengan jalan yang pernah dilewati.

3. Tak banyak bicara, melainkan lebih aktif mengerjakan hal-hal yang berkaitan dengan abstraksi ruang.

4. Memiliki problem salving yang lebih baik dibanding anak lain karena ia bisa membayangkan apa yang kelak terjadi.

5. Senang mengukur mana yang lebih panjang dan pendek, besar dan kecil atau jauh dan dekat.

6. Bisa menangkap perkiraan atau jarak.

7. Memiliki perhatian yang tinggi terhadap detail.

8. Menonjol dalam kelas seni di sekolah.

9. Memberikan gambaran visual yang jelas ketika sedang memikirkan sesuatu.

10. Mudah membaca peta, grafik dan diagram.

11. Menggambar sosok orang atau benda yang persis aslinya.

12. Senang melihat film, slide atau foto.

13. Menikmati teka-teki jigsaw, maze, atau kegiatan visual lain.

14. Sering melamun.

15. Membangun kontruksi tiga dimensi yang menarik.

16. Mencoret-coret pada secarik kertas.

17. Lebih banyak memahami lewat gambar dari pada lewat kata-kata ketika sedang membaca

18. Hobi mengutak-atik mainan, dan bongkar pasang mainan

19. Senang merekam peristiwa dengan video kamera (Widayati Sri,  2008 : 158).

2.3 Konsep Perkembangan

2.3.1 Pengertian perkembangan

Perkembangan adalah perubahan-perubahan yang dialami individu atau organisme menuju tingkat kedewasaannya atau kematangannya yang berlangsung secara sistematis, progresif, dan berkesinambungan.Setiap fase perkembangan mempunyai ciri khas (Yusuf, 2006).

Elizabeth Huclock dalam (Yusuf, 2006) mengemukakan penahapan perkembangan individu sebagai berikut :

1. Tahap I
: fase prenatal, mulai masa konsepsi sampai proses kelahiran, yaitu sekitar 9 bulan atau 280 hari.

2. Tahap II
: infancy (orok), mulai lahir sampai usia 10 atau 14 hari

3. Tahap III
: Babyhood (bayi), mulai dari 2 minggu sampai usia 2 tahun

4. Tahap IV
: childhood (kanak-kanak), mulai 2 tahun sampai masa remaja

5. Tahap V
: adolesense atau puberty, mulai usia 11 tahun atau 13 tahun sampai   usia 21 tahun.

HIPOTESIS PENELITIAN 

H0 : Hipotesa dalam penelitian ini H0 yaitu tidak ada pengaruh pengenalan gambar dengan kecerdasan visual anak umur 3-5 tahun di PAUD Kemala Bhayangkari Kabupaten Bojonegoro tahun 2011.

METODE PENELITIAN

3.1 Desain penelitian 

Desain penelitian ini adalah pra-experiment sering kali dipandang sebagai  eksperimen yang tidak sebenarnya. Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan pre test and post-test Group yaitu suatu penelitian yang di dalam desain ini observasi dilakukan 2 kali yaitu sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen.Observasi yang dilakukan sebelum eksperimen (01) disebut pre-test, dan observasi sesudah eksperimen (01) disebut post-test.Dalam penelitian ini pre-test dilakukan sebelum anak diberi pengenalan gambar, dan post-test dilakukan setelah anak diberi pengenalan gambar.

3.2 Tempat dan waktu penelitian

3.2.1 Tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan di di PAUD Kemala Bhayangkari Kabupaten Bojonegoro

3.2.2 Waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai bulan Agustus tahun 2011

3.3 Populasi, Sampel dan Sampling 

3.3.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah subyek (misalnya manusia : klien) yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan (Nursalam,  2008 : 89). Pada penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa PAUD Kemala Bhayangkari 96 bojonegoro, sebanyak 15 siswa
3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2008 : 81). Menurut Nursalam (2003 : 95) sampel adalah bagian dari populasi terjangkau yang dapat mewakili populasi yang ada pada penelitian ini sampel diambil dari semua usia 3-5 tahun di PAUD Kemala Bhayangkari 96 bojonegoro, sebanyak 15 responden. 

Kriteria inklusi adalah karakteristik umum obyek penelitian dari suatu populasi target yang terjangkau yang akan diteliti (Nursalam, 2003 : 96). Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah :

1. Anak yang mau diteliti 

2. Anak yang tidak buta warna
3.3.3 Sampling 

Sampling adalah suatu proses dalam menyeleksi porsi dari populasi untuk dapat mewakili suatu populasi (Nursalam, 2003 : 97). Tehnik pengambilan data atau tehnik sampling dalam penelitian ini menggunakan seluruh subyek penelitian yaitu peneliti mengambil seluruh populasi untuk dijadikan sampel yang memenuhi kriteria sampel.
3.4 Identifikasi variabel 

Variabel adalah suatu ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota suatu kelompok (orang, benda, situasi) yang berbeda yang dimiliki oleh kelompok tersebut (Nursalam, 2001 : 41).
3.4.1 Variabel independent
Variabel independent adalah variabel yang nilainya  menentukan variabel yang lain (Nursalam, 2003 : 102) variabel independent pada penelitian ini adalah pengenalan gambar.

3.4.2 Variabel dependent
Variabel dependentadalah variabel yang nilainya ditentukan oleh variabel lain (Nursalam, 2003 : 102). Variabel dependent pada penelitian ini adalah kecerdasan visual 

3.5 Pengumpulan data dan Analisis data

3.5.1 Pengumpulan data 

Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subyek dan proses pengumpulan karakteristik subyek yang dikulpulkan dalam suatu penelitian (Nursalam, 2003 : 15 )

1. Proses pengumpulan data

Setelah mendapat rekomendasi dari direktur Akademi kesehatan rajekwesi, meminta izin kepada KesBanglinmas.PAUD kemala Bhayangkari 96 cabang Bojonegoro.Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan pendekatan kepada guru untuk mendapatkan persetujuan penelitian kemudian peneliti melakukan eksperimen penelitian. proses pengenalan gambar dilakukan 1 minggu 2 kali dalam 3 minggu kemudian 1 minggu berikutnya dilakukan observasi.

2. Instrumen pengumpulan data 

Instrument adalah alat atau fasilitasi yang digunakan oleh peneliti dengan mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah pada waktu dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap, sistematis sehingga mudah diolah (Arikunto, 2006 : 149).

Instrumene yang digunakan pada variabel independent adalah perlakuan atau dengan memberikan pengenalan gambar.Sedangkan untuk variabel dependentdigunakan kuesioner.Kuesioner diartikan sebagai daftar pertanyaan yang sudah tersusun dengan baik, sudah matang dimana responden tinggal memberikan jawaban dengan memberi tanda tertentu (Notoatmodjo S, 2002 : 116). Jenis kuesioner yang digunakan adalah dengan kuesioner closed ended artinya kuesioner yang disajikan dalam sebuah daftar (check list) dimana responden tinggal memberi tanda check (√) pada kolom yang sesuai.
3.5.2 Analisa data 

1. Editing 
Memeriksa data yang telah dikumpulkan baik berupa daftar pertanyaan, kartu, atau buku register. Kegiatan yang dilakukan meliputi menjumlah dan mengoreksi data (Budiarto, 2001 : 29).

Langkah ini dilakukan untuk mengantisipasi kesalahan-kesalahan data yang telah dikumpulkan dan untuk memonitor jangan sampai terjadi kekosongan data yang dibutuhkan.
2. Coding 

Setiap responden diberi kode sesuai dengan nomor urut responden. Untuk variabel independentjikaresponden Tidak bisa menyebutkan diberi kode : 1 dan jika responden bisa menyebutkan diberi kode 2. Sedangkan untuk variabel dependent jika responden kecerdasannya baik maka diberi kode 3,jika kecerdasannya cukup maka diberi kode 2, dan jika kecerdasannya kurang maka diberi kode 1.

3. Scoring 

Untuk variabel indendent tidak menggunakan skor.Untuk variabel dependentjika responden menjawab ya maka diberi skor 1 dan jika responden menjawab tidak maka diberi skor 0.

4. Tabulating 

Dari pengelolaan data yang dilakukan, data kemudian dimasukkan dalam tabel distribusi yang dikonfirmasikan dalam bentuk prosentase dan narasi. Dari kenyataan yang diajukan pada responden adalah dengan pemberian skoring menurut Arikunto (2002 : 246), dengan rumus : 
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Hasil prosentase tersebut dapat diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria kualitatif sebagai berikut :

1) 90%-100% 
: Mayoritas 

2) 70%-89% 
: Sebagian besar 

3) 51%-69% 
: Lebih dari sebagian 

4) 50% 
: Sebagian 

5) < 50% 
: Kurang dari sebagian (Nursalam, 2003 : 133).

Selanjutnya data dianalisa dengan metode analisis deskriptif. Analisa deskriptif adalah suatu prosedur pengolahan data dengan cara menggambarkan dan meringkas data dengan cara ilmiah dalam bentuk tabel atau grafik (Nursalam, 2003 : 124).

Untuk mengetahui hubungan antara dua variabel dengan menggunakan tabulasi silang (cross table) antara variabel pengenalan gambar (variabel x) dan variabel Kecerdasan visual (variabel y). Analisis dengan menggunakan tabel silang merupakan metode analisis yang paling sederhana tapi memiliki kemampuan yang kuat untuk menjelaskan hubungan antar variabel (Bagong, 2008 : 102).

3.6 Etika penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini peneliti mendapatkan rekomendasi dari Akademi Kesehatan Rajekwesi Bojonegoro untuk meneliti di wilayah kerja puskesmas Wisma Indah Bojonegoro tahun 2011.Penelitian dilaksanakan setelah mendapat ijin dari Direktur Akademi Kesehatan Rajekwesi Bojonegoro.Kuesioner disampaikan pada subjek penelitian dengan memperhatikan permasalahan etik meliputi:

3.6.1 Lembar Persetujuan (Informed Consent)

Subjek harus mendapatkan informasi secara lengkap tentang tujuan penelitian yang akan dilaksanakan, mempunyai hak untuk bebas berpartisipasi atau menolak menjadi responden. Pada informed consent juga perlu dicantumkan bahwa data diperoleh hanya dipergunakan untuk pengembanagan ilmu.

3.6.2 Tanpa Nama (Anonymity)

Untuk menjaga kerahasiaan identitas responden, pada lembar pengumpulan data atau observasi yang diisi adalah kode responden atau hanya nama inisialnya saja dan lembar tersebut hanya diberi kode.

3.6.3 Kerahasiaan (Confidentiality)

Kerahasiaan informasi responden dijamin peneliti, hanya kelompok data tertantu yang akan dilaporkan sebagai hasil penelitian.

ANALISIS HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Penelitian
Identifikasi tingkat kecerdasan visual sebelum pengenalan gambar pada anak usia 3-4 tahun 

Tabel 4.1 Distribusi kecerdasan anak sebelum pengenalan gambar di PAUD Kemala Bhayangkari 96 Bojonegoro tahun 2011

	No.
	Kecerdasan 
	Frekwensi  
	Prosentase (%)

	1.

2.

3.
	Kurang 

Cukup 

Baik 
	9

6

-
	60

40

-

	Jumlah 
	15
	100


Sumber : Data primer kuesioner penelitian 2011
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 15 responden yang diteliti lebih dari sebagian mempunyai kecerdasan visual kurang sebanyak 9 responden (60%).

Identifikasi tingkat kecerdasan visual anak sesudah pengenalan gambar anak usia 3-4 tahun PAUD Kemala Bhayangkari 96 Bojonegoro tahun 2011

Tabel 4.2 Distribusi kecerdasan visual anak sesudah pengenalan gambar di PAUD Kemala Bhayangkari 96 Bojonegoro tahun 2011

	No.
	Kecerdasan 
	Frekwensi  
	Prosentase (%)

	1.

2.

3.
	Kurang 

Cukup 

Baik 
	1

11

3
	6,7

73,3

20

	Jumlah 
	15
	100


Sumber : Data primer kuesioner penelitian 2011
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 15 responden yang diteliti sebagian besar memiliki kecerdasan visual cukup sebanyak 11 anak (73,3%) .

Pengaruhi pengenalan gambar dengan kecerdasan visual 

Tabel 4.3 Tabulasi silang pengaruh pengenalan gambar dengan kecerdasan visual anak usia 3-5 tahun di PAUD Kemala Bhayangkari 96 Bojonegoro tahun 2011

	No
	Pengenalan gambar
	Kecerdasan
	Jumlah 

	
	
	Baik 
	Cukup 
	Kurang 
	f
	%

	
	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	
	

	1.

2.
	Sebelum

Sesudah 
	0

3
	0

20
	6

11
	40

73,3
	9

1
	60

6,7
	15

15
	100

100


Sumber : Data primer kuesioner penelitian 2011
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dijelaskan pengaruh pengenalan gambar terhadap kecerdasan visual anak usia 3-5 tahun PAUD Kemala Bhayangkari 96 Bojonegoro tahun 2011 di dapatkan bahwa sebelum diberi pengenalan gambar kecerdasan visual anak lebih dari sebagian kurang yaitu 9 (60%) sedangkan setelah pengenalan gambar kecerdasan visual anak sebagian besar cukup yaitu 11 orang (73,3%) dan baik sebanyak 3 anak (20%). 

4.2  PEMBAHASAN

4.3 6.1 Pembahasan

4.3.1 Identifikasi kecerdasan visual anak usia 3-5 tahun sebelum pengenalan gambar

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 15 responden yang diteliti lebih dari sebagian mempunyai kecerdasan visual kurang sebanyak 9 anak.

Pengenalan gambar adalah proses penyampaian informasi berupa gambar yang mengandalkan indra penglihatan (Jean Pieget dan Barbell Inhelder,           2008 : 77). Kecerdasan visual spasial merupakan kapasitas untuk mengenali dan melakukan penggambaran atas objek atau pola yang diterima otak (Howard Bardner, 1999). Anak dengan kecerdasan ini bisa terlihat sebagai anak yang mudah dan cepat memahami konsep visual spasial serta terlihat antusias ketika melakukan aktivitas yang berkaitan dengan kemampuan ini. Faktor yang mempengaruhi pengenalan gambar adalah faktor eksternal yaitu lingkungan sosial dan non sosial (Eko Suprapto, 2009). Faktor non sosial disini yaitu responden dalam anak keberapa dalam keluarga. Jika responden anak pertama dalam keluarga, proses pembelajaran akan lebih diperhatikan daripada anak kedua dan seterusnya.

Dari hasil penelitian pada anak usia 3-5 tahun sebelum dilakukan pengenalan gambar dari 15 anak lebih dari sebagian memiliki kecerdasan visual kurang yaitu 9 anak. Hal ini dikarenakan kurangnya pengenalan gambar yang maxsimal saat anak belum masuk sekolah. 

4.3.2 Indentifikasi kecerdasan visual anak usia 3-5 tahun setelah pengenalan gambar 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 15 responden yang diteliti sebagian besar memiliki kecerdasan visual cukup sebanyak 11 anak, sedangkan yang memiliki kecerdasan visual baik sebanyak 3 anak dan yang memiliki kecerdasan visual kurang sebanyak 1 anak.

Pengenalan gambar adalah proses penyampaian informasi berupa gambar yang mengandalkan indra penglihatan (Jean Pieget dan Barbell Inhelder, 200 : 77). Kecerdasan visual spasial merupakan kapasitas untuk mengenali dan melakukan penggambaran atas objek atau pola yang diterima otak (Howard Bardner, 1999). Anak dengan kecerdasan ini bisa terlihat sebagai anak yang mudah dan cepat memahami konsep visual spasial serta terlihat antusias ketika melakukan aktivitas yang berkaitan dengan kemampuan ini. Faktor yang mempengaruhi pengenalan gambar adalah faktor eksternal yaitu lingkungan sosial dan non sosial (Eko Suprapto, 2009). Jika responden anak pertama dalam keluarga, proses pembelajaran akan lebih diperhatikan daripada anak kedua dan seterusnya.

Dari hasil penelitian pada anak usia 3-5 tahun sesudah dilakukan pengenalan gambar dari 15 anak sebagian besar memiliki pengetahuan kurang sebanyak 1 anak. Hal ini dikarenakan setelah dilakukan pengenalan gambar anak memiliki kemampuan yang lebih baik, sehingga pengetahuan anak semula kurang menjadi meningkat. 

4.3.3 Pengaruh pengenalan gambar dengan kecerdasan visual anak usia 3-5 tahun

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dijelaskan pengaruh pengenalan gambar terhadap kecerdasan visual anak usia 3-5 tahun PAUD Kemala Bhayangkari 96 Bojonegoro tahun 2011 di dapatkan bahwa sebelum diberi pengenalan gambar kecerdasan visual anak lebih dari sebagian kurang yaitu 9 sedangkan setelah pengenalan gambar kecerdasan visual anak sebagian besar cukup yaitu 11 orang  dan baik sebanyak 3 anak.

Setiap kecerdasan berkaitan dengan kecerdasan lainnya begitu pun kecerdasan visual spasial yang bisa mempengaruhi proses belajar anak di sekolah. Umumnya anak cerdas visual spasial memiliki metode belajar visualisasi berdasarkan penglihatannya. Kecerdasan ini juga membantunya dalam proses belajar menghafal. Begitu banyak metode yang dipercaya meningkatkan kecerdasan bayi (Widayati Sri, 2008 : 148-149). Pada anak-anak, proses belajar melihat yang terpenting ada pada saat anak berusia 0-2 tahun. Apa yang dipelajari anak dari melihat akan menjadi kecerdasannya, salah satunya adalah bagaimana dia mengenali sebuah gambar, semakin banyak anak mengenali gambar maka semakin banyak pengetahuan yang dia dapat sehingga kecerdasan visualnya akan meningkat (Dwi T, 2011).

Dari hasil hasil tabulasi silang hubungan pengenalan gambar dengan kecerdasan visual tardapat kesesuaian dengan teori bahwa semakin banyak anak mendapatkan pengenalan gambar dan melihat gambar maka kecerdasan visual anak semakin meningkat. Dari pemberian pengenalan gambar yang dilakukan selama 6 kali hasilnya masih kurang optimal, seharusnya pengenalan gambar dilakukan sebanyak 8 kali.

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan mengenai pengaruh pengenalan gambar dengan kecerdasan visual anak usia 3-5 tahun di PAUD Kemala Bhayangkari Kabupaten Bojonegoro tahun 2011 adalah sebagai berikut :

5.1.11 Lebih dari sebagian responden sebelum dilakukan pengenalan gambar memiliki kecerdasan visual kurang. 

5.1.12 Sebagian besar responden  setelah dilakukan pengenalan gambar memiliki kecerdasan visual cukup.   

5.1.13 Ada pengaruh pengenalan gambar dengan kecerdasan visual anak usia 3-5 tahun PAUD kemala Bhayangkari 96 Bojonegoro tahun 2011

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi responden (ibu)
Diharapkan pada ibu-ibu untuk menstimulasi kecerdasan anak agar kecerdasan terus meningkat dengan cara sederhana misalnya dengan membelikan mainan edukatif, menyediakan alat-alat pewarna dan alat untuk menggambar.

5.2.2 Bagi institusi sekolah 

Diharapkan sekolah dapat lebih meningkatkan stimulasi kecerdasan agar kecerdasan anak terus meningkat dengan cara menstimulasi dengan bernyanyi tentang pemandangan dan lain-lain agar anak tahu konsep sawah, gunung, bukit dan langit.
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